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Ditjen Dikti (PTN BH - Universitas Andalas)
Tahun 2026

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Ditjen Dikti (PTN BH - Universitas Andalas) selama
Triwulan | tahun 2026.

A. Progress Capaian Kinerja

TW I
Sasaran/Indikator Ta;get Satuan
Target | Realisasi
[S 1] Talenta
[IKU 1.1] Angka Efisiensi Edukasi perguruan tinggi (AEE PT) 87.53 % 9.25 9.12
[IKU 1.2] Persentase lulusan pendidikan tinggi program
diploma satu, diploma dua, diploma tiga, diploma
empat/sarjana terapan, dan sarjana yang langsung bekerja, 60 o 10 10.31
berwirausaha, atau melanjutkan studi dalam jangka waktu 1 ° )
(satu) tahun setelah kelulusan, serta sudah bekerja, atau
berwirausaha sebelum lulus kuliah
[IKU 1.3] Persentase mahasiswa program Diploma dan Sarjana o
; i . . 30 % 5 2.2
yang berkegiatan/meraih prestasi di luar program studi

[S 2] Inovasi

[IKU 2.1] Persentase Dosen perguruan tinggi yang
mendapatkan rekognisi internasional atau hasil penelitiannya 67 % 20 13
diterapkan oleh masyarakat

[IKU 2.2] Persentase luaran hasil kerja sama dan hilirisasi

0,
antara perguruan tinggi dengan industri/Lembaga > A 1 0.58

[IKU 2.3] Persentase publikasi bereputasi internasional

0,
(Scopus/WoS) 57.78 % 12 10.17

[S 3] Kontribusi/dedikasi pada masyarakat

[IKU 3.1] Persentase keterlibatan perguruan tinggi dalam SDG
1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), SDG 80 % 20 4.8
17 (Kemitraan), dan 2 (dua) SDGs lain sesuai keunggulan

[IKU 3.2] Persentase Sumber Daya Manusia (SDM) perguruan
tinggi yang terlibat langsung dalam penyusunan kebijakan 25 % 5 0.7
(nasional/daerah/industri)
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T t TW I
Sasaran/Indikator a;ze Satuan
Target | Realisasi
[S 4] Tata kelola berintegritas
[IKU 4.1] Persentase pendapatan/penghasilan dari bidang o
nonakademik (selain UKT/uang kuliah) 30 % 5 13.84
[IKU 4.2] Zona Integritas yang terdiri dari Wilayah Bebas dari
Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani 2 Unit Kerja 0 0
(WBBM)
[!KU 4.3.a] Hasil audit atas Laporan Keuangan perguruan WTP Opini i i
tinggi
[IKU 4.3.b] Predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi A Predikat ) i
Pemerintah (SAKIP) Perguruan Tinggi
[IKU 4.3.c] Pencegahan dan Penanganan Pelanggaran 0 Laporan 0 0

Integritas Akademik

[IKU 4.3.d] Pencegahan dan Penanganan Anti Kekerasan; Anti
Narkotika, Psikotropika dan Bahan Adiktif berbahaya lainnya 100 % 100 25
(narkoba); dan Anti Korupsi

[IKU 4.4] Ketersediaan perencanaan strategis peningkatan

kesejahteraan dosen 1 Dokumen 0 0
[S 4] Tata Kelola berintegritas
[IKU 4.5] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 87.38 Nilai 25 24.63

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[S 1] Talenta
[IKU 1.1] Angka Efisiensi Edukasi perguruan tinggi (AEE PT)

Rencana Kegiatan/Aktivitas

¢ Pendataan dan rekapitulasi lulusan tepat waktu dalam range bulan januari sampai maret 2026

e Pendataan mahasiswa aktif, lulusan tepat waktu, mahasiswa pascasarjana, dan mahasiswa
internasional sebagai dasar perhitungan AEE PT.

e Koordinasi dengan fakultas/program studi terkait pemutakhiran data akademik dan potensi lulusan
tepat waktu.

e Sosialisasi percepatan studi kepada prodi dengan capaian kelulusan tepat waktu masih rendah.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 1.1 Angka Efisiensi Edukasi Perguruan Tinggi/AEE PT pada Triwulan | Tahun 2026 sebesar
9,12%, atau telah mencapai sekitar 98,59% dari target Triwulan | sebesar 9,25%. Capaian ini
menunjukkan bahwa kinerja UNAND pada indikator AEE PT telah berjalan mendekati target yang ditetapkan.
Pada Triwulan I, kontribusi capaian terutama berasal dari pelaksanaan wisuda pertama tahun 2026, dengan
jumlah lulusan tepat waktu sebanyak 310 orang, terdiri dari D3 sebanyak 0 orang, S1 sebanyak 258 orang,
S2 sebanyak 47 orang, dan S3 sebanyak 5 orang. Selain itu, data pendukung indikator juga mencakup
mahasiswa magister sebanyak 1.555 orang, mahasiswa doktor sebanyak 819 orang, mahasiswa asing
sebanyak 93 orang, serta jumlah mahasiswa aktif sebanyak 34.412 orang. Dengan masih adanya agenda

3+ UUITE No 1 Tahun 2024 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
: hukum yang sah.”
¢« Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE




wisuda dan proses percepatan penyelesaian studi pada triwulan berikutnya, capaian indikator ini masih
berpeluang untuk terus meningkat sampai akhir tahun 2026.

Kendala/Permasalahan

Capaian IKU 1.1 pada Triwulan | masih dipengaruhi oleh siklus akademik dan jadwal wisuda yang baru
terlaksana satu kali pada awal tahun 2026. Oleh karena itu, jumlah lulusan tepat waktu yang masuk dalam
perhitungan Triwulan | belum menggambarkan keseluruhan potensi capaian tahunan. Selain itu, masih
diperlukan penyesuaian dan sinkronisasi formula pengukuran AEE PT sesuai ketentuan terbaru, sehingga
proses validasi data mahasiswa aktif, lulusan tepat waktu, mahasiswa pascasarjana, dan mahasiswa asing
perlu terus diperkuat agar capaian indikator dapat dihitung secara lebih akurat.

Strategi/Tindak Lanjut

Terus memperkuat koordinasi dengan fakultas dan program studi dalam mendorong percepatan
penyelesaian studi mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa yang telah memenuhi syarat akademik untuk
lulus tepat waktu. Selain itu, akan dilakukan pemutakhiran dan validasi data secara berkala terhadap data
mahasiswa aktif, lulusan tepat waktu, mahasiswa pascasarjana, dan mahasiswa asing sebagai dasar
perhitungan AEE PT. Selain itu, juga akan mengoptimalkan monitoring capaian pada setiap triwulan serta
melakukan sosialisasi kepada program studi terkait formula pengukuran AEE PT dan strategi peningkatan
kelulusan tepat waktu, sehingga capaian indikator ini dapat terus meningkat pada triwulan berikutnya.

[S 1] Talenta

[IKU 1.2] Persentase lulusan pendidikan tinggi program diploma satu, diploma dua, diploma
tiga, diploma empat/sarjana terapan, dan sarjana yang langsung bekerja, berwirausaha, atau
melanjutkan studi dalam jangka waktu 1 (satu) tahun setelah kelulusan, serta sudah bekerja,
atau berwirausaha sebelum lulus kuliah

Rencana Kegiatan/Aktivitas

e Rekapitulasi data mahasiswa lanjut studi dan bekerja serta wirausaha pada bulan januari sampai
maret 2026

e Pemutakhiran basis data lulusan dan kontak alumni untuk kebutuhan tracer study.

¢ Sosialisasi pengisian tracer study kepada calon wisudawan dan alumni.

e Koordinasi Career Development Center, fakultas, dan prodi terkait strategi peningkatan respons
lulusan.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 1.2 pada Triwulan | Tahun 2026 sebesar 10,31%, sehingga telah melampaui target Triwulan
| sebesar 10%. Capaian ini menunjukkan adanya kontribusi positif dari lulusan yang melanjutkan studi
sebagai bagian dari indikator kinerja lulusan pendidikan tinggi. Pada Triwulan I, pengukuran difokuskan
pada data awal lulusan yang dapat diverifikasi, terutama lulusan yang melanjutkan studi, dengan bobot
penilaian sesuai ketentuan indikator. Capaian ini menjadi modal awal yang baik untuk terus ditingkatkan
melalui pemutakhiran data tracer study, pendataan lulusan yang bekerja, berwirausaha, maupun
melanjutkan studi pada triwulan berikutnya.

Kendala/Permasalahan

Pengukuran capaian IKU 1.2 pada Triwulan | masih berada pada tahap konsolidasi dan pemutakhiran data
tracer study. Sumber data yang tersedia saat ini masih perlu terus dilengkapi agar dapat menggambarkan
secara lebih komprehensif kondisi lulusan, baik yang bekerja, berwirausaha, maupun melanjutkan studi.
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Selain itu, sistem pemantauan data lulusan secara real-time masih perlu diperkuat, termasuk
penyederhanaan instrumen kuesioner agar lebih mudah diisi dan dapat meningkatkan partisipasi
responden.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan memperkuat pelaksanaan tracer study melalui pengembangan sistem yang lebih terintegrasi,
sederhana, dan mudah diakses oleh lulusan. Instrumen kuesioner akan disesuaikan dengan kebutuhan
pengukuran kinerja agar lebih efektif dan tidak menimbulkan kejenuhan responden. Selain itu, koordinasi
antara Career Development Center, fakultas, program studi, dan alumni akan terus ditingkatkan untuk
memperluas jangkauan pendataan lulusan yang bekerja, berwirausaha, maupun melanjutkan studi,
sehingga capaian IKU ini dapat terus meningkat pada triwulan berikutnya.

[S 1] Talenta
[IKU 1.3] Persentase mahasiswa program Diploma dan Sarjana yang berkegiatan/meraih
prestasi di luar program studi

Rencana Kegiatan/Aktivitas

e Sosialisasi program Magang Berdampak, pertukaran mahasiswa, dan prestasi kepada mahasiswa
dan prodi.

e Rekapitulasi data pembelajaran di luar studi dan prestasi mahaisswa pada bulan januari sampai
maret 2026

¢ |dentifikasi mahasiswa eligible MBKM serta pemetaan peluang kegiatan luar prodi/kampus.

e Penguatan pencatatan prestasi mahasiswa melalui SIMAWA/SATU DATA.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 1.3 pada Triwulan | Tahun 2026 sebesar 2,20%. Capaian ini menjadi dasar awal yang penting
dalam pengukuran partisipasi mahasiswa Diploma dan Sarjana pada kegiatan pembelajaran di luar program
studi serta prestasi mahasiswa. Pada Triwulan I, UNAND telah melakukan pendataan terhadap 28.422
mahasiswa D3 dan S1 yang teregistrasi, dengan jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat untuk
mengikuti kegiatan di luar program studi/kampus sebanyak 15.609 orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak
567 mahasiswa telah mengikuti perkuliahan di luar program studi/kampus minimal 10 SKS, 182
mahasiswa inbound mengikuti program pertukaran mahasiswa, serta 152 mahasiswa mencatatkan
prestasi minimal tingkat provinsi. Capaian ini menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran luar kampus,
pertukaran mahasiswa, dan prestasi mahasiswa telah mulai terdata dan menjadi modal awal untuk
peningkatan capaian pada triwulan berikutnya.

Kendala/Permasalahan

Capaian IKU 1.3 pada Triwulan | masih dipengaruhi oleh tahap awal pelaksanaan dan pendataan kegiatan
mahasiswa di luar program studi/kampus. Minat mahasiswa semester 5 ke atas untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran luar prodi/kampus masih perlu terus ditingkatkan melalui sosialisasi, pendampingan, dan
penyediaan informasi yang lebih intensif. Selain itu, beberapa program studi masih memerlukan penguatan
dalam penyesuaian kurikulum Kampus Berdampak agar semakin relevan dengan kebutuhan mahasiswa dan
dunia kerja. Dari sisi pendataan, integrasi data kegiatan mahasiswa dan prestasi melalui SIMAWA/SATU
DATA juga masih perlu diperkuat agar capaian dapat terpantau secara lebih cepat, akurat, dan
berkelanjutan.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan memperkuat sosialisasi dan pendampingan kepada mahasiswa, fakultas, dan program studi
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terkait peluang pembelajaran di luar program studi/kampus, program pertukaran mahasiswa, serta
pengakuan aktivitas dalam kurikulum. Program studi akan didorong untuk menyesuaikan kurikulum yang
mendukung mobilitas pembelajaran mahasiswa dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Selain itu,
UNAND akan memperluas kerja sama dengan mitra penyelenggara program pembelajaran luar kampus,
meningkatkan pendampingan bagi mahasiswa yang berpotensi meraih prestasi, serta memperkuat
pencatatan data melalui SIMAWA/SATU DATA. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi
mahasiswa dalam kegiatan luar prodi/kampus dan mendorong peningkatan capaian IKU ini pada triwulan
berikutnya.

[S 2] Inovasi
[IKU 2.1] Persentase Dosen perguruan tinggi yang mendapatkan rekognisi internasional atau
hasil penelitiannya diterapkan oleh masyarakat

Rencana Kegiatan/Aktivitas

e Pemetaan dosen yang berpotensi memperoleh rekognisi internasional dan hasil kerja yang dapat
diterapkan masyarakat.

e Sosialisasi skema penelitian, pengabdian, visiting lecturer, reviewer/editor jurnal, dan kolaborasi
internasional.

e Pendataan dosen S3, jabatan akademik, dan rekognisi yang sudah dimiliki.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 2.1 pada Triwulan | Tahun 2026 sebesar 13%. Capaian ini menjadi dasar awal dalam
pengukuran dosen yang memperoleh rekognisi internasional atau hasil penelitiannya diterapkan oleh
masyarakat. Pada Triwulan I, UNAND telah melakukan pemetaan terhadap dosen yang berpotensi
memperoleh rekognisi internasional, termasuk melalui publikasi, reviewer/editor jurnal, visiting lecturer,
kolaborasi internasional, serta hilirisasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu,
proses seleksi pendanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Tahun 2026 sedang berjalan,
sehingga luaran dosen masih berpotensi meningkat pada triwulan berikutnya setelah proses penetapan dan
pelaksanaan kegiatan selesai.

Kendala/Permasalahan

Capaian IKU 2.1 pada Triwulan | masih dipengaruhi oleh tahapan siklus penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat yang sedang berada pada proses seleksi dan penetapan pendanaan Tahun 2026. Oleh karena
itu, sebagian luaran dosen, terutama yang berkaitan dengan rekognisi internasional dan penerapan hasil
penelitian oleh masyarakat, masih dalam proses pengumpulan dan verifikasi. Selain itu, diperlukan
penguatan pendataan secara lebih terintegrasi agar seluruh capaian dosen, baik rekognisi akademik, kerja
sama internasional, maupun hasil penelitian yang dimanfaatkan masyarakat, dapat tercatat secara lengkap
dan tepat waktu.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan memperkuat koordinasi dengan fakultas, LPPM, dan unit terkait untuk mempercepat
pendataan serta verifikasi luaran rekognisi dosen. Dosen akan didorong untuk melaporkan capaian rekognisi
internasional, publikasi bereputasi, keterlibatan sebagai reviewer/editor jurnal, visiting lecturer, kolaborasi
internasional, serta penerapan hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat melalui sistem yang
tersedia. Selain itu, UNAND akan melakukan pendampingan kepada dosen dalam meningkatkan luaran
bereputasi internasional dan memperkuat hilirisasi hasil penelitian agar capaian IKU ini dapat terus
meningkat pada triwulan berikutnya.
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[S 2] Inovasi
[IKU 2.2] Persentase luaran hasil kerja sama dan hilirisasi antara perguruan tinggi dengan
industri/Lembaga

Rencana Kegiatan/Aktivitas

¢ |dentifikasi kerja sama aktif dengan startup, industri, pemerintah daerah, lembaga, dan mitra
strategis.

e Pemetaan luaran kerja sama/hilirisasi yang berpotensi dihitung sebagai capaian IKU.

e Koordinasi dengan LPPM, fakultas, dan unit kerja terkait data kerja sama dan luaran.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 2.2 pada Triwulan | Tahun 2026 sebesar 0,58%, atau telah mencapai 58% dari target
Triwulan | sebesar 1%. Capaian ini menjadi dasar awal dalam pengukuran luaran hasil kerja sama dan
hilirisasi antara UNAND dengan industri, lembaga, pemerintah daerah, startup, dan mitra strategis lainnya.
Pada Triwulan I, UNAND telah melakukan identifikasi kerja sama aktif, pemetaan luaran kerja sama/hilirisasi
yang berpotensi dihitung sebagai capaian IKU, serta koordinasi dengan LPPM, fakultas, dan unit kerja
terkait. Selain itu, proses seleksi pendanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Tahun 2026
juga telah berjalan, sehingga luaran kerja sama dan hilirisasi masih berpotensi meningkat pada triwulan
berikutnya.

Kendala/Permasalahan

Capaian IKU 2.2 pada Triwulan | dipengaruhi oleh siklus pelaksanaan kerja sama, penelitian, pengabdian,
dan hilirisasi yang umumnya membutuhkan waktu mulai dari tahap seleksi, penetapan pendanaan,
pelaksanaan kegiatan, hingga menghasilkan luaran yang dapat diukur. Selain itu, pendataan luaran kerja
sama dari fakultas, unit kerja, dan mitra eksternal masih perlu terus diperkuat agar seluruh hasil kerja
sama, produk hilirisasi, inovasi terapan, maupun output yang dimanfaatkan oleh industri/lembaga dapat
terdokumentasi secara lengkap dan tepat waktu.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan memperkuat koordinasi dengan LPPM, fakultas, unit kerja, industri, startup, pemerintah
daerah, lembaga, dan mitra strategis lainnya dalam mempercepat pendataan luaran kerja sama dan
hilirisasi. Setiap unit pelaksana akan didorong untuk menghasilkan output kerja sama yang terukur, seperti
produk inovasi, penerapan hasil riset, teknologi tepat guna, model kerja sama terapan, serta luaran lain
yang dimanfaatkan oleh mitra. Selain itu, UNAND akan meningkatkan monitoring terhadap kerja sama aktif
dan memperkuat sistem pencatatan luaran agar capaian IKU ini dapat meningkat pada triwulan berikutnya.

[S 2] Inovasi
[IKU 2.3] Persentase publikasi bereputasi internasional (Scopus/WoS)

Rencana Kegiatan/Aktivitas

e Pemetaan artikel dosen yang sudah terbit, accepted, dan under review pada Scopus/WoS.

e Sosialisasi target publikasi bereputasi internasional kepada fakultas dan pusat riset.

¢ Identifikasi kebutuhan pendampingan publikasi, termasuk artikel Ql/top tier dan kolaborasi
internasional.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 2.3 pada Triwulan | Tahun 2026 sebesar 10,17%, atau telah mencapai sekitar 84,75% dari
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target Triwulan | sebesar 12%. Capaian ini menunjukkan bahwa produktivitas publikasi bereputasi
internasional UNAND telah berjalan cukup baik pada awal tahun. Pada Triwulan I, UNAND telah melakukan
pemetaan terhadap artikel dosen yang sudah terbit, accepted, maupun masih dalam proses review pada
jurnal terindeks Scopus/WoS. Selain itu, sosialisasi target publikasi bereputasi internasional kepada
fakultas dan pusat riset juga telah dilakukan, termasuk identifikasi kebutuhan pendampingan publikasi
untuk mendorong peningkatan artikel pada jurnal bereputasi, khususnya artikel Q1/Q2 dan publikasi hasil
kolaborasi internasional.

Kendala/Permasalahan

Capaian publikasi bereputasi internasional pada Triwulan | masih dipengaruhi oleh proses penerbitan artikel
yang membutuhkan waktu cukup panjang, mulai dari penyusunan naskah, submit, proses review, revisi,
accepted, hingga artikel terbit dan terindeks. Selain itu, sebagian luaran penelitian Tahun 2025 masih
berada pada tahap under review, sedangkan pendanaan penelitian Tahun 2026 masih dalam proses seleksi.
Kondisi ini menyebabkan sebagian potensi publikasi belum sepenuhnya tercatat sebagai capaian pada
Triwulan I, namun masih memiliki peluang besar untuk berkontribusi pada triwulan berikutnya.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan memperkuat pendampingan publikasi bereputasi internasional melalui kegiatan seperti
Scopus Camp, klinik artikel ilmiah, pendampingan submit jurnal, serta peningkatan kolaborasi riset dengan
peneliti nasional dan internasional. Fakultas, pusat riset, dan program studi akan didorong untuk melakukan
pemantauan artikel dosen yang sedang dalam proses review, accepted, maupun siap submit. Selain itu,
UNAND akan mengoptimalkan dukungan terhadap publikasi pada jurnal bereputasi, terutama Q1/Q2 dan
jurnal terindeks Scopus/WoS, sehingga capaian IKU ini dapat terus meningkat pada triwulan berikutnya.

[S 3] Kontribusi/dedikasi pada masyarakat
[IKU 3.1] Persentase keterlibatan perguruan tinggi dalam SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 4
(Pendidikan Berkualitas), SDG 17 (Kemitraan), dan 2 (dua) SDGs lain sesuai keunggulan

Rencana Kegiatan/Aktivitas

e Pemetaan kegiatan tridharma, pengabdian, riset, kerja sama, dan program kampus yang terkait SDG
1, SDG 4, SDG 17, serta SDGs unggulan UNAND.

e Sosialisasi kebutuhan data dukung SDGs kepada fakultas/unit.

e Penyusunan format inventarisasi kegiatan berbasis SDGs.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 3.1 pada Triwulan | Tahun 2026 sebesar 4,80%. Capaian ini menjadi langkah awal dalam
penguatan keterlibatan UNAND pada agenda Sustainable Development Goals/SDGs, khususnya pada
SDG 1 Tanpa Kemiskinan, SDG 4 Pendidikan Berkualitas, SDG 17 Kemitraan, serta SDGs unggulan
lainnya sesuai keunggulan universitas. Pada Triwulan I, UNAND telah memulai pemetaan kegiatan
tridharma, pengabdian kepada masyarakat, riset, kerja sama, dan program kampus yang relevan dengan
indikator SDGs. Selain itu, telah dilakukan sosialisasi kebutuhan data dukung kepada fakultas dan unit kerja,
serta penyusunan format inventarisasi kegiatan berbasis SDGs sebagai dasar penguatan capaian pada
triwulan berikutnya.

Kendala/Permasalahan

Capaian IKU 3.1 pada Triwulan | masih berada pada tahap awal konsolidasi dan pemutakhiran data kegiatan
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berbasis SDGs. Pendataan kegiatan SDGs dari fakultas dan unit kerja masih perlu terus diintegrasikan agar
seluruh aktivitas tridharma, pengabdian, riset, kerja sama, dan program kampus yang relevan dapat
terdokumentasi secara lengkap. Selain itu, pemenuhan bukti dukung sesuai kriteria pengukuran masih perlu
diperkuat agar kegiatan yang telah dilaksanakan dapat tercatat sebagai capaian indikator secara lebih
optimal.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan memperkuat koordinasi dengan fakultas, LPPM, unit kerja, dan pengelola kerja sama dalam
menginventarisasi kegiatan yang mendukung pencapaian SDGs prioritas. Selanjutnya, akan disusun
panduan teknis pemenuhan bukti dukung agar setiap kegiatan tridharma, pengabdian kepada masyarakat,
riset, kerja sama, dan program kampus dapat diklasifikasikan sesuai indikator SDGs. UNAND juga akan
mendorong setiap fakultas dan unit kerja untuk melaporkan kegiatan berbasis SDGs secara berkala,
sehingga capaian IKU ini dapat meningkat pada triwulan berikutnya.

[S 3] Kontribusi/dedikasi pada masyarakat
[IKU 3.2] Persentase Sumber Daya Manusia (SDM) perguruan tinggi yang terlibat langsung
dalam penyusunan kebijakan (nasional/daerah/industri)

Rencana Kegiatan/Aktivitas

e Pemetaan dosen/peneliti/SDM yang memiliki kepakaran dan pengalaman dalam penyusunan
kebijakan nasional, daerah, industri, atau kelembagaan.

e Penyusunan basis data pakar UNAND dan bidang keahliannya.

e Sosialisasi peluang keterlibatan SDM dalam forum kebijakan.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 3.2 pada Triwulan | Tahun 2026 sebesar 0,70%. Capaian ini menjadi langkah awal dalam
mendorong keterlibatan langsung SDM UNAND, baik dosen, peneliti, maupun tenaga ahli, dalam
penyusunan kebijakan di tingkat nasional, daerah, industri, maupun kelembagaan. Pada Triwulan I, UNAND
telah melakukan pemetaan awal terhadap dosen dan peneliti yang memiliki kepakaran serta pengalaman
yang relevan dalam penyusunan kebijakan. Selain itu, penyusunan basis data pakar UNAND juga mulai
diarahkan untuk memperkuat kesiapan universitas dalam merespons peluang keterlibatan SDM pada forum,
kajian, maupun penyusunan kebijakan strategis.

Kendala/Permasalahan

Capaian IKU 3.2 pada Triwulan | masih dipengaruhi oleh karakteristik indikator yang sangat bergantung
pada adanya permintaan, penugasan, atau keterlibatan resmi dari pemerintah, pemerintah daerah, industri,
maupun lembaga lainnya. Selain itu, pendataan keterlibatan dosen, peneliti, dan SDM UNAND dalam
penyusunan kebijakan masih perlu terus diperkuat agar seluruh kontribusi yang telah dilakukan dapat
terdokumentasi dengan baik. Ketersediaan bukti dukung seperti surat tugas, undangan resmi, dokumen
kebijakan, berita acara, atau laporan keterlibatan juga perlu terus dilengkapi sesuai kriteria pengukuran.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan memperkuat pemetaan dan basis data pakar yang memuat kepakaran dosen, peneliti, dan
SDM potensial untuk dilibatkan dalam penyusunan kebijakan nasional, daerah, industri, maupun
kelembagaan. Selain itu, UNAND akan meningkatkan jejaring dan komunikasi dengan pemerintah,
pemerintah daerah, industri, dan mitra strategis lainnya agar peluang keterlibatan SDM dalam forum
kebijakan semakin terbuka. Fakultas dan unit kerja juga akan didorong untuk melaporkan keterlibatan SDM
secara berkala serta melengkapi bukti dukung yang diperlukan, sehingga capaian IKU ini dapat meningkat
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pada triwulan berikutnya.

[S 4] Tata kelola berintegritas
[IKU 4.1] Persentase pendapatan/penghasilan dari bidang nonakademik (selain UKT/uang
kuliah)

Rencana Kegiatan/Aktivitas

e Pemetaan sumber pendapatan nonakademik/non-UKT, termasuk aset, kerja sama industri, jasa
layanan, dana abadi, pelatihan, dan unit usaha.

¢ |dentifikasi potensi optimalisasi aset dan layanan berbayar.

e Koordinasi rencana peningkatan pendapatan dengan unit/fakultas.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 4.1 pada Triwulan | Tahun 2026 sebesar 13,84%, atau telah melampaui target Triwulan |
sebesar 5%. Capaian ini menunjukkan bahwa upaya UNAND dalam meningkatkan pendapatan
nonakademik/non-UKT telah berjalan sangat baik pada awal tahun. Pada Triwulan I, UNAND telah melakukan
pemetaan terhadap sumber pendapatan nonakademik, termasuk pemanfaatan aset, kerja sama industri,
jasa layanan, dana abadi, pelatihan, serta potensi unit usaha. Capaian ini menjadi modal positif bagi UNAND
untuk terus memperkuat kemandirian pendanaan dan diversifikasi sumber pendapatan universitas.

Kendala/Permasalahan

Tantangan ke depan adalah menjaga keberlanjutan capaian pendapatan nonakademik agar tetap stabil dan
meningkat pada triwulan berikutnya. Selain itu, optimalisasi sumber pendapatan dari aset, kerja sama
produktif, jasa layanan, pelatihan, dan unit usaha masih perlu terus diperkuat agar kontribusinya semakin
besar terhadap total pendapatan universitas. Pencatatan dan pelaporan pendapatan juga perlu dijaga
secara tertib, terintegrasi, dan berkala agar capaian indikator dapat dipantau dengan lebih akurat.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan terus memperkuat pengembangan sumber pendapatan nonakademik melalui optimalisasi
pemanfaatan aset, peningkatan kerja sama dengan industri dan mitra strategis, pengembangan jasa
layanan, pelatihan, dana abadi, serta penguatan unit usaha. Selain itu, akan dilakukan koordinasi dengan
fakultas dan unit kerja untuk mengidentifikasi potensi pendapatan baru yang produktif dan berkelanjutan.
Monitoring dan evaluasi pendapatan nonakademik juga akan dilakukan secara berkala agar capaian IKU ini
dapat dipertahankan dan terus ditingkatkan pada triwulan berikutnya.

[S 4] Tata kelola berintegritas
[IKU 4.2] Zona Integritas yang terdiri dari Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM)

Rencana Kegiatan/Aktivitas

e Sosialisasi pembangunan Zona Integritas kepada fakultas/unit dan pemetaan kesiapan unit menuju
WBK/WBBM.

e Penetapan unit prioritas/usulan ZI dan tim pendamping.

¢ |dentifikasi kebutuhan dokumen 6 area perubahan ZI.

Progress/Kegiatan
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Capaian IKU 4.2 pada Triwulan | Tahun 2026 sebesar 0 unit kerja, sesuai dengan target Triwulan | yang
juga ditetapkan sebesar 0 unit kerja. Pada tahap awal tahun, fokus kegiatan diarahkan pada penguatan
fondasi dan kesiapan fakultas/unit kerja dalam pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi/WBK dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani/WBBM. UNAND telah memulai sosialisasi
pembangunan Zona Integritas, pemetaan kesiapan unit kerja, penetapan unit prioritas/usulan ZI, serta
identifikasi kebutuhan dokumen pada 6 area perubahan Zona Integritas. Tahapan ini menjadi langkah
penting untuk memastikan unit kerja yang diusulkan memiliki kesiapan yang lebih baik pada proses
penilaian berikutnya.

Kendala/Permasalahan

Pelaksanaan IKU 4.2 pada Triwulan | masih berada pada tahap persiapan dan penguatan kapasitas unit
kerja. Pembangunan Zona Integritas membutuhkan kesiapan menyeluruh, baik dari aspek komitmen
pimpinan, pemahaman teknis, pemenuhan dokumen 6 area perubahan, budaya pelayanan, maupun
konsistensi pelaksanaan reformasi birokrasi di tingkat fakultas/unit. Selain itu, beberapa unit kerja masih
memerlukan pendampingan lebih lanjut agar standar dan bukti dukung pembangunan ZI dapat dipenuhi
secara lengkap dan sesuai ketentuan.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan melakukan intensifikasi sosialisasi dan pendampingan pembangunan Zona Integritas kepada
fakultas/unit kerja prioritas. Pendampingan akan difokuskan pada pemetaan kesiapan unit, pemenuhan
dokumen 6 area perubahan, penguatan komitmen pimpinan, peningkatan kualitas pelayanan, serta
penyusunan bukti dukung sesuai standar WBK/WBBM. Selain itu, monitoring dan evaluasi kesiapan unit
kerja akan dilakukan secara berkala agar proses pembangunan Zona Integritas berjalan lebih terarah dan
mendukung pencapaian target IKU 4.2 pada periode berikutnya.

[S 4] Tata kelola berintegritas
[IKU 4.3.a] Hasil audit atas Laporan Keuangan perguruan tinggi

Rencana Kegiatan/Aktivitas

e Rekonsiliasi awal data keuangan, aset, persediaan, hibah, piutang, dan kewajiban.
e Penyusunan jadwal penutupan laporan keuangan dan persiapan audit.
e Koordinasi unit keuangan/fakultas terkait kelengkapan dokumen transaksi.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 4.3 bersifat tahunan karena hasil audit atas laporan keuangan perguruan tinggi baru dapat
ditetapkan setelah proses pemeriksaan laporan keuangan selesai. Pada Triwulan | Tahun 2026, fokus
kegiatan diarahkan pada penguatan kesiapan UNAND dalam mempertahankan opini Wajar Tanpa
Pengecualian/WTP. Upaya yang telah dilakukan meliputi rekonsiliasi awal data keuangan, aset,
persediaan, hibah, piutang, dan kewajiban, penyusunan jadwal penutupan laporan keuangan, serta
koordinasi dengan unit keuangan dan fakultas untuk memastikan kelengkapan dokumen transaksi. Tahapan
ini menjadi dasar penting dalam menjaga kualitas laporan keuangan dan mendukung pencapaian opini WTP
pada akhir tahun.

Kendala/Permasalahan

Pengukuran IKU 4.3 pada Triwulan | masih mengikuti siklus audit laporan keuangan yang dilaksanakan
secara tahunan, sehingga opini audit belum dapat ditetapkan pada awal tahun. Selain itu, proses
penyusunan laporan keuangan memerlukan kelengkapan, ketepatan, dan kesesuaian dokumen dari seluruh
unit kerja, termasuk data aset, persediaan, hibah, piutang, kewajiban, serta dokumen transaksi pendukung.
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Oleh karena itu, koordinasi dan pengendalian internal perlu terus diperkuat agar seluruh dokumen dapat
tersedia secara lengkap, tertib, dan tepat waktu.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan terus menjaga kualitas penyusunan laporan keuangan melalui penguatan rekonsiliasi data,
peningkatan pengendalian internal, serta percepatan penyediaan dokumen pendukung audit dari seluruh
unit kerja. Koordinasi dengan fakultas dan unit terkait akan dilakukan secara berkala untuk memastikan
data keuangan, aset, persediaan, hibah, piutang, dan kewajiban telah tercatat secara akurat. Selain itu,
UNAND akan melakukan monitoring atas kesiapan dokumen audit dan tindak lanjut atas catatan
pemeriksaan, sehingga target opini WTP dapat dipertahankan pada Tahun 2026.

[S 4] Tata kelola berintegritas
[IKU 4.3.b] Predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Perguruan Tinggi

Rencana Kegiatan/Aktivitas

e Penyelarasan dokumen perencanaan, perjanjian kinerja, IKU/IKSS, dan rencana aksi unit kerja.
e Sosialisasi penguatan SAKIP dan budaya kinerja berbasis hasil kepada fakultas/unit.
e Penyusunan jadwal monitoring kinerja triwulanan.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 4.3.b terkait predikat SAKIP Perguruan Tinggi merupakan indikator yang pengukurannya
bersifat tahunan. Pada Triwulan | Tahun 2026, fokus kegiatan diarahkan pada penguatan kualitas
implementasi SAKIP melalui penyelarasan dokumen perencanaan, perjanjian kinerja, IKU/IKSS, rencana aksi
unit kerja, serta pelaporan kinerja berbasis hasil. UNAND saat ini telah berada pada posisi predikat A dan
terus menjaga konsistensi capaian tersebut sebagai dasar untuk peningkatan predikat pada periode
berikutnya. Selain itu, telah dilakukan sosialisasi penguatan SAKIP dan budaya kinerja berbasis hasil kepada
fakultas/unit, serta penyusunan jadwal monitoring kinerja triwulanan untuk memastikan capaian kinerja
dapat dipantau secara berkala.

Kendala/Permasalahan

Penguatan predikat SAKIP memerlukan konsistensi kualitas perencanaan, pelaksanaan, pengukuran,
pelaporan, dan evaluasi kinerja di seluruh unit kerja. Tantangan utama pada Triwulan | adalah memastikan
seluruh dokumen perencanaan dan pelaporan kinerja unit telah selaras dengan target universitas serta
semakin berorientasi pada hasil. Selain itu, peningkatan menuju predikat yang lebih tinggi memerlukan
kesinambungan capaian dan penguatan budaya kinerja berbasis hasil secara bertahap di seluruh fakultas
dan unit kerja.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan terus memperkuat implementasi SAKIP melalui pembinaan dan pendampingan kepada
fakultas/unit kerja, penyelarasan dokumen perencanaan dengan perjanjian kinerja dan indikator kinerja,
serta penguatan monitoring dan evaluasi capaian kinerja secara triwulanan. Selain itu, akan dilakukan
peningkatan kapasitas SDM dalam pengelolaan SAKIP, penyempurnaan pelaporan kinerja berbasis hasil, dan
penguatan tindak lanjut hasil evaluasi. Upaya ini diharapkan dapat menjaga konsistensi predikat A serta
menjadi dasar peningkatan kualitas akuntabilitas kinerja UNAND pada tahun berikutnya.

[S 4] Tata kelola berintegritas
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[IKU 4.3.c] Pencegahan dan Penanganan Pelanggaran Integritas Akademik

Rencana Kegiatan/Aktivitas

e Reviu regulasi, pedoman, dan mekanisme pelaporan pelanggaran integritas akademik.

e Sosialisasi pencegahan plagiarisme, kecurangan akademik, dan pelanggaran etika akademik kepada
sivitas akademika.

e Penguatan kanal pelaporan dan pencatatan kasus.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 4.3.c pada Triwulan | Tahun 2026 tercatat 0 laporan, sesuai dengan target Triwulan | yaitu
tidak adanya laporan pelanggaran integritas akademik. Capaian ini menunjukkan bahwa upaya
pencegahan dan pembinaan integritas akademik di lingkungan UNAND terus dijaga. Pada Triwulan I, UNAND
telah mulai melakukan reviu terhadap regulasi, pedoman, dan mekanisme pelaporan pelanggaran integritas
akademik. Selain itu, penguatan pemahaman mengenai pencegahan plagiarisme, kecurangan akademik,
dan pelanggaran etika akademik juga mulai diarahkan melalui sosialisasi kepada sivitas akademika.

Kendala/Permasalahan

Pelaksanaan IKU 4.3.c pada Triwulan | perlu terus diperkuat melalui pemerataan pemahaman sivitas
akademika terkait integritas akademik, termasuk mekanisme pelaporan, pencegahan plagiarisme,
kecurangan akademik, dan pelanggaran etika akademik. Selain itu, kanal pelaporan dan pencatatan kasus
perlu terus disosialisasikan agar seluruh sivitas akademika mengetahui prosedur yang berlaku dan dapat
berpartisipasi dalam menjaga budaya akademik yang berintegritas.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan memperkuat sosialisasi dan pembinaan integritas akademik kepada dosen, mahasiswa, dan
tenaga kependidikan. Upaya ini dilakukan melalui penyebarluasan pedoman, penguatan kanal pelaporan,
serta penjelasan mekanisme pencegahan dan penanganan pelanggaran akademik. Selain itu, UNAND akan
meningkatkan pencatatan dan monitoring laporan secara berkala agar potensi pelanggaran dapat dicegah
sejak dini dan budaya akademik yang jujur, tertib, dan berintegritas dapat terus terjaga.

[S 4] Tata kelola berintegritas
[IKU 4.3.d] Pencegahan dan Penanganan Anti Kekerasan; Anti Narkotika, Psikotropika dan
Bahan Adiktif berbahaya lainnya (narkoba); dan Anti Korupsi

Rencana Kegiatan/Aktivitas

e Sosialisasi pencegahan kekerasan, narkoba, dan korupsi kepada mahasiswa, dosen, dan tenaga
kependidikan.

¢ Penguatan Satgas/Tim terkait dan kanal pelaporan.

e Pemetaan risiko pada lingkungan kampus dan layanan kemahasiswaan.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 4.3.d pada Triwulan | Tahun 2026 sebesar 25%. Capaian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
program pencegahan dan penanganan anti kekerasan, anti narkoba, serta anti korupsi telah mulai berjalan
melalui kegiatan sosialisasi, edukasi, penguatan Satgas/Tim terkait, serta pemetaan awal risiko pada
lingkungan kampus dan layanan kemahasiswaan. Pada Triwulan I, UNAND telah mengarahkan upaya pada
penguatan pemahaman sivitas akademika dan penyediaan mekanisme pencegahan serta kanal
penanganan. Tahapan awal ini menjadi dasar penting untuk memperluas pelaksanaan kegiatan secara lebih
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menyeluruh pada triwulan berikutnya.

Kendala/Permasalahan

Pelaksanaan IKU 4.3.d memerlukan koordinasi lintas unit yang berkelanjutan agar program pencegahan dan
penanganan dapat berjalan secara terpadu. Selain itu, pemahaman sivitas akademika terkait mekanisme
pencegahan, pelaporan, dan penanganan anti kekerasan, anti narkoba, serta anti korupsi masih perlu terus
diperkuat melalui sosialisasi yang lebih intensif dan merata. Penguatan dokumentasi kegiatan dan bukti
dukung juga perlu dilakukan agar seluruh aktivitas yang telah dilaksanakan dapat tercatat dengan baik
sebagai capaian indikator.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan melanjutkan sosialisasi dan edukasi kepada mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan
terkait pencegahan kekerasan, penyalahgunaan narkoba, serta korupsi di lingkungan kampus. Selain itu,
koordinasi dengan Satgas/Tim terkait, fakultas, unit layanan kemahasiswaan, dan unit kerja lainnya akan
diperkuat untuk memastikan mekanisme pencegahan, pelaporan, dan penanganan berjalan secara
konsisten. UNAND juga akan meningkatkan pemetaan risiko, penguatan kanal pelaporan, serta
pendokumentasian kegiatan secara berkala agar capaian IKU ini dapat meningkat pada triwulan berikutnya.

[S 4] Tata kelola berintegritas
[IKU 4.4] Ketersediaan perencanaan strategis peningkatan kesejahteraan dosen

Rencana Kegiatan/Aktivitas

e Pengumpulan data awal terkait kondisi kesejahteraan dosen, komponen remunerasi/insentif, beban
kerja, dan kebutuhan peningkatan kesejahteraan.

e Pembentukan tim penyusun rencana strategis peningkatan kesejahteraan dosen.

e Benchmarking kebijakan kesejahteraan dosen pada perguruan tinggi lain.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 4.4 pada Triwulan | Tahun 2026 masih berada pada tahap awal persiapan penyusunan
dokumen perencanaan strategis peningkatan kesejahteraan dosen. Pada Triwulan I, UNAND mulai
melakukan pengumpulan data awal terkait kondisi kesejahteraan dosen, komponen remunerasi/insentif,
beban kerja, serta kebutuhan peningkatan kesejahteraan. Selain itu, telah dilakukan identifikasi awal
terhadap isu-isu yang perlu menjadi perhatian dalam penyusunan arah kebijakan kesejahteraan dosen.
Tahapan ini menjadi dasar penting untuk penyusunan dokumen perencanaan strategis yang lebih
komprehensif pada triwulan berikutnya.

Kendala/Permasalahan

Penyusunan dokumen perencanaan strategis peningkatan kesejahteraan dosen memerlukan data yang
lengkap, valid, dan terintegrasi dari berbagai aspek, seperti remunerasi, insentif, beban kerja,
pengembangan karier, serta kemampuan pendanaan universitas. Selain itu, diperlukan pembahasan lintas
unit agar rancangan kebijakan yang disusun selaras dengan kebutuhan dosen, ketentuan yang berlaku, dan
arah pengembangan UNAND sebagai PTNBH. Oleh karena itu, proses penyusunan dokumen perlu dilakukan
secara bertahap dan terkoordinasi.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan melanjutkan pengumpulan dan validasi data terkait kesejahteraan dosen, termasuk komponen
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remunerasi, insentif, beban kerja, dan kebutuhan pengembangan kesejahteraan. Selanjutnya, akan
dilakukan pembentukan tim penyusun perencanaan strategis peningkatan kesejahteraan dosen serta
benchmarking kebijakan pada perguruan tinggi lain. Hasil pengumpulan data dan benchmarking tersebut
akan menjadi bahan dalam penyusunan dokumen perencanaan strategis yang realistis, terukur, dan sesuai
dengan kemampuan serta arah kebijakan universitas.

[S 4] Tata Kelola berintegritas
[IKU 4.5] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Rencana Kegiatan/Aktivitas

e Penyusunan rencana penyerapan anggaran dan identifikasi kegiatan prioritas RKA-K/L.
¢ Sosialisasi target Nilai Kinerja Anggaran kepada unit kerja.
e Monitoring awal deviasi halaman Ill DIPA, realisasi, dan capaian output.

Progress/Kegiatan

Capaian IKU 4.5 pada Triwulan | Tahun 2026 sebesar 25, sesuai dengan target Triwulan | sebesar 25.
Capaian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kinerja anggaran UNAND pada awal tahun telah berjalan
sesuai rencana. Pada Triwulan |, UNAND telah melakukan penyusunan rencana penyerapan anggaran,
identifikasi kegiatan prioritas RKA-K/L, serta sosialisasi target Nilai Kinerja Anggaran kepada unit kerja.
Selain itu, monitoring awal terhadap deviasi Halaman Il DIPA, realisasi anggaran, dan capaian output juga
telah mulai dilakukan sebagai dasar pengendalian kinerja anggaran pada triwulan berikutnya.

Kendala/Permasalahan

Pelaksanaan IKU 4.5 perlu terus dijaga melalui konsistensi realisasi anggaran yang sesuai dengan rencana
penarikan dana, ketepatan pelaksanaan kegiatan, serta pencapaian output yang telah ditetapkan. Pada
awal tahun, beberapa kegiatan masih berada pada tahap persiapan administrasi dan pelaksanaan awal,
sehingga diperlukan pengawalan secara berkala agar realisasi anggaran dan capaian output tetap selaras
dengan target kinerja. Selain itu, koordinasi antarunit perlu terus diperkuat untuk meminimalkan deviasi
rencana penyerapan anggaran.

Strategi/Tindak Lanjut

UNAND akan memperkuat monitoring dan evaluasi kinerja anggaran secara berkala, khususnya terhadap
realisasi anggaran, deviasi Halaman Ill DIPA, dan capaian output kegiatan. Unit kerja akan didorong untuk
melaksanakan kegiatan sesuai jadwal, mempercepat proses administrasi yang diperlukan, serta menjaga
kesesuaian antara rencana penarikan dana dan realisasi anggaran. Selain itu, koordinasi dengan fakultas
dan unit kerja akan terus ditingkatkan agar Nilai Kinerja Anggaran dapat dipertahankan dan ditingkatkan
pada triwulan berikutnya.

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Fisik Anggaran
No Rincian Output Satuan
Target | Realisasi Alokasi Realisasi %
[WA.7734.EBA.994]
1 Layanan Layanan 0.1 0 Rp260.329.526.000 Rpl05.359.841.777 | 40.47
Perkantoran
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Fisik Anggaran
No Rincian Output Satuan
Target | Realisasi Alokasi Realisasi %
Total Anggaran Rp260.329.526.000 | Rp105.359.841.777 | 40.47

D. Rekomendasi Pimpinan

Berdasarkan evaluasi capaian kinerja Triwulan | Tahun 2026, beberapa indikator telah menunjukkan capaian
positif, namun masih diperlukan percepatan pada indikator yang terkait pendataan, luaran kegiatan,
inovasi, kerja sama, SDGs, tata kelola, dan penguatan bukti dukung.

Berikut beberapa langkah perbaikan kedepan :

1. Memperkuat monitoring capaian IKU secara berkala di tingkat universitas, fakultas, dan unit
kerja agar deviasi capaian dapat segera ditindaklanjuti.

2. Mempercepat integrasi dan validasi data kinerja melalui sistem SATU DATA UNAND, terutama
untuk data lulusan, mahasiswa, dosen, kerja sama, publikasi, SDGs, dan pendapatan.

3. Mendorong fakultas dan program studi untuk mempercepat kelulusan tepat waktu,
meningkatkan respons tracer study, serta memperluas partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran
diluar program studi, dan prestasi.

4. Memperkuat luaran inovasi, publikasi internasional, rekognisi dosen, dan hilirisasi hasil
riset melalui pendampingan, klinik publikasi, Scopus Camp, dan kerja sama produktif dengan mitra.

5. Mengoptimalkan kerja sama dengan industri, pemerintah daerah, lembaga, dan mitra
strategis agar menghasilkan output nyata yang dapat dihitung sebagai capaian kinerja.

6. Meningkatkan pelaporan kegiatan SDGs dan kontribusi SDM UNAND dalam penyusunan
kebijakan melalui inventarisasi kegiatan, basis data pakar, dan kelengkapan bukti dukung.

7. Memperkuat tata kelola berintegritas, termasuk Zona Integritas, WTP, SAKIP, integritas
akademik, anti kekerasan, anti narkoba, dan anti korupsi melalui pendampingan dan monitoring
berkelanjutan.

8. Menjaga kinerja anggaran dan pendapatan non-UKT melalui pengendalian realisasi anggaran,
optimalisasi aset, pengembangan unit usaha, serta peningkatan sumber pendapatan produktif.

Padang, 1 Juli 2026

Ditandatangani secara elektronik oleh
Rektor Universitas Andalas

W
i;%gg Dr. Efa Yonnedi, SE. MPPM, Akt, CA,

CRGP.
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